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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di Gampong Singgah Mata Kecamatan Baktia Barat
Kabupaten Aceh Utara pada usaha kue kacang hijau bakpia, yang dilaksanakan pada bulan
September 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya keuntungan dan
menganalisis kelayakan usaha kue kacang hijau bakpia di Gampong Singgah Mata
Kecamatan Baktia Barat Kabupaten Aceh Utara. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus analisis biaya, penerimaan,
keuntungan, BEP, R/C Ratio dan B/C Ratio. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang
telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Besarnya keuntungan yang diperoleh dari usaha
kue kacang hijau bakpia sabang Bapak Ishak di Gampong Singgah Mata Kecamatan Baktia
Barat Kabupaten Aceh adalah Rp. 229.070.667,-/tahun. Dari perhitungan nilai BEP, nilai
R/C dan nilai B/C dapat disimpulkan bahwa usaha kue kacang hijau bakpia sabang Bapak
Ishak di Gampong Singgah Mata Kecamatan Baktia Barat Kabupaten Aceh Utara layak
untuk diusahakan.

Kata kunci :Analisis Kelayakan, Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabang

PENDAHULUAN

Agroindustri  merupakan  suatu
bentuk kegiatan atau aktifitas yang
mengolah bahan baku yang berasal dari
tanaman maupun hewan. Agroindustri
memiliki peranan yang sangat penting
dalam pembangunan pertanian. Hal ini
dapat dilihat dari kontribusinya dalam hal
meningkatkan pendapatan pelaku
agribisnis, menyerap tenaga Kerja,
meningkatkan perolehan devisa, dan
mendorong tumbuhnya industri lain.
Kegiatan usaha yang umumnya banyak
dilakukan olen masyarakat dengan
memanfaatkan potensi daerah adalah
usaha pengolahan makanan.Usaha ini
cocok untuk dilakukan oleh berbagai
lapisan masyarakat yang ingin merintis
usaha mandiri karena umumnya modal
yang diperlukan relatif terjangkau.Selain
itu, target pasar untuk hasil olahan
makanan juga sangat luas, sehingga
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mudah untuk membidik konsumen sesuai
dengan produk  yang  dihasilkan
(Mangunwidjaja dan Sailah,2009).

Salah satu usaha yang
dikategorikan dalam agroindustri
pengolahan  makanan  vyaitu  usaha
produksikue.Perkembangan jenis kue di
Indonesia  yang  terus  bertambah,
membuka peluang bagi industri kueuntuk
berkembang.Hal ini terlihat semakin
menjamurnya toko-toko yang menjual
beraneka ragam jenis kue, dari toko kue
yang berskala nasional maupun berskala
lokal.Perkembangan usaha kue tersebut
terus menjalar sampai ke setiap wilayah
yang ada di Aceh bahkan menyebar ke
seluruh pelosok desa.

Menurut  Dinas  Perindustrian,
Perdagangan, Koperasi dan UKM jumlah
home industri skala kecil menengah yang
beroperasi di Kabupaten Aceh Utaratahun
2016 dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1.Jumlah Home Industri Skala Kecil Menengah di Kabupaten Aceh Utara

No Tahun Jumlah UKM Pertumbuhan (%)
1 2011 250 -
2 2012 275 10,00
3 2013 320 16,36
4 2014 370 15,63
5 2015 434 17,30
Rata-rata 330 14,82

Sumber: Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM (2016)

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa jumlah UKM industri pengolahan
produk makanan di Kabupaten Aceh
Utara setiap tahunnya selalu meningkat.
Dari tahun 2011-2015 rata-rata jumlah
UKM di Kabupaten Aceh Utarasebanyak
330 unit pertahunnya, dengan persentase
pertumbuhan rata-rata sebesar 14,82%
pertahunnyaDi Gampong Singgah Mata
Kecamatan Baktia Barat terdapat salah
satu industri yang memproduksi kue
kacang hijau bakpia yaitu usaha milik
Bapak Ishak yang telah dijalankan sejak
tahun 2010.Proses pembuatan kue bakpia
Bapak Ishak ini sama seperti pembuatan
kue bakpia pada umumnya, yaitu dibuat
dari campuran kacang hijau sebagai isinya
yang dibalut dengan kulit dari tepung
terigu yang dicetak bulat dan dipanggang.
Produk kue kacang hijau bakpia yang
ditawarkan dariGampong Singgah Mata
Kecamatan Baktia Baratlebih unggul

dengan konsep inovasi produk bakpia
sesuai dengan  perubahan  selera
masyarakat dari waktu ke waktu, dan tetap
mempertahankan konsep serta bahan baku
yang asli dari resep klasik kuno bakpia
yakni menggunakan isian kacang hijau.
Meskipun harga bahan baku utama
dan bahan penunjang lainnya terus
meningkat, namun usaha kue kacang hijau
bakpiamilik Bapak Ishak ini tetap
bertahan sampai saat ini, bahkan usaha
kue kacang hijau bakpiaini semakin lama
semakin berkembang. Padahal awal
mulaproduksinya, kue kacang hijau
bakpia ini hanya dipasarkan di Gampong
Singgah Mata dan di desa tetangga saja,
namun lama kelamaan pemasarannya
sudah sampai ke luar daerah.Adapun
rincian jumlah produksi kue kacang hijau
bakpiaBapak Ishak dalam lima tahun
terakhir dapat dilihat pada Tabel 2berikut :

Tabel 2. Produksi Kue Kacang Hijau Bakpia Bapak Ishak5 Tahun Terakhir

No Tahun Jumlah Produksi (Bungkus) Pertumbuhan (%)
1 2012 78.000 -
2 2013 87.360 12,00
3 2014 99.840 14,29
4 2015 109.200 9,38
5 2016 118.560 8,57
Rata-rata 98.592 11,06
Sumber: Pemilik Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia(2017)
Berdasarkan data produksikue pertumbuhannya  mencapai  11,06%,
kacang hijau bakpia Bapak Ishakterlihat sehingga prospeknya sangat mendukung
bahwa setiaptahunnya jumlah produksi terhadap perkembangan

selalu meningkat, dari 2012-2016rata-rata

produktersebut.Namun demikian, Kkita
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sadari bahwa seluruh usaha memang tidak
lepas dari persoalan biaya. Suatu
usahatidak akan terlaksana apabila tidak
ada sumber biaya yang mencukupi.
Demikian pula halnya dalam usaha kue
kacang hijau bakpiaBapak Ishak. Dalam
mengembangkan usaha ini ada banyak
kendala yang dihadapi, terutama dari segi
biaya produksi, harga bahan baku yang
terus meningkat, dan juga bahan baku
kacang hijau harus didatangkan dari luar
daerah.Sehinggasebelum melakukan suatu
usaha, suatu analisa keuangan sangat
dibutuhkan untukmengetahui seberapa
besar modal yang diperlukan untuk
menjalankan usaha tersebut.Untuk itu
perlu dilakukan kajian yang mendalam
berkaitan dengan kelayakan dari usaha
kue kacang hijau bakpia.

Dari latar belakang masalah yang
telah penulis kemukakan di atas, maka
penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian untuk mengetahui kelayakan
usaha kue kacang hijau bakpia dengan
judul penelitian “Analisis Kelayakan
Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabang
di Gampong Singgah Mata Kecamatan
Baktia Barat Kabupaten Aceh Utara”

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  dilaksanakan di
Gampong Singgah Mata Kecamatan
Baktia Barat Kabupaten Aceh Utara pada
usahakue kacang hijau bakpia.Penentuan
lokasi penelitian ini dilakukan secara
sengaja (purposive), dengan pertimbangan
bahwa  Gampong  Singgah Mata
merupakan salah satu daerah yang
mempunyai usaha kue kacang hijau
bakpia.Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September2017.
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Metode vyang dilakukan dalam
penelitian ini adalah metode kuantitatif
deskriptif. Teknik  analisis data  yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis
biaya, penerimaan,keuntungan, Break Event
Point (BEP), R/C (Revenue Cost) Ratio
dan B/C (Benefit Cost) Ratio

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Biaya
a) Biaya Tetap Usaha Kue Kacang
Hijau Bakpia Sabang

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah
biaya yang dikeluarkan oleh pengusaha
kue kacang hijau  bakpia yang
penggunaannya tidak habis dalam satu
masa produksi. Besar kecilnya biaya
produksi tersebut tidak dipengaruhi oleh
banyaknya produksi yang dihasilkan.Pada
usaha kue kacang hijau bakpiayang
termasuk biaya tetap adalah biaya
penyusutan bangunan dan peralatan.

DariTabel 4 terlihat bahwa biaya
terbesar  yang  dikeluarkan  untuk
menjalankan usaha kue kacang hijau
bakpia  sabangadalah  biaya  untuk
membuat bangunan yaitusebesar Rp.
50.000.000,-, dengan penyusutan
bangunan Rp. 2.000.000,-/tahun.
Sedangkan biaya  terkecil yang
dikeluarkan adalah biaya untuk membeli
gayung Yyaitu sebesar Rp. 20.000,-dengan
penyusutan  gayung Rp.  20.000,-
/tahun.Jadi total biaya bangunan dan
peralatan  yang dikeluarkan  untuk
menjalankan usaha kue kacang hijau
bakpia adalah sebesar Rp. 99.280.000,-,
dengan total biaya penyusutan sebesar Rp.
11.583.333,-/tahun.

Adapun komponen biaya
penyusutan pada usaha kue kacang hijau
bakpia dapat dilihat pada Tabelberikut.



Tabel 4. Biaya Penyusutan Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabangper Tahun

- Harga Umur Ekonomis Total ilai Si

No Uraian Volume  Satuan (Rp /Sa’?uan) (Tahun) Harga RP Ni I(??'s)'sa F;g#;ﬁfﬁ;
1 Bangunan 1 Unit 50.000.000 20 50.000.000 10.000.000 2.000.000
2 Mesin Kukur 1 Unit 1.500.000 5 1.500.000 200.000 260.000
3 Oven 4 Unit 6.000.000 5 24.000.000 4.000.000 4.000.000
4 Meja 2 Unit 2.000.000 3 4.000.000 1.000.000 1.000.000
5  Ampia 4 Unit 500.000 3 2.000.000 200.000 600.000
6  Mixer Besar 2 Unit 6.000.000 5 12.000.000 2.000.000 2.000.000
7  Wadah adonan 4 Unit 20.000 1 80.000 0 80.000
8  Loyang kue 100 Unit 20.000 2 2.000.000 0 1.000.000
9  Pisau 4 Unit 25.000 3 100.000 0 33.333
10 Timbangan besar 1 Unit 1.500.000 10 1.500.000 200.000 130.000
11  Timbangan kecil 1 Unit 150.000 5 150.000 0 30.000
12 Heather 5 Unit 8.000 1 40.000 0 40.000
13 Ember 2 Unit 30.000 1 60.000 0 60.000
14  Gayung 4 Unit 5.000 1 20.000 0 20.000
15  Sendok 1 Lusin 30.000 1 30.000 0 30.000
16  Tabung gas 6 Unit 300.000 5 1.800.000 300.000 300.000

Jumlah 99.280.000 11.583.333

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017
b) Biaya Variabel Usaha Kue Kacang

Hijau Bakpia Sabang

produksi. Biaya variabel pada usaha kue
kacang hijau bakpia meliputi biaya bahan

Biaya variabel adalah biaya yang baku, biaya pekerja, dan lain-lain.
besarnya sangat tergantung pada jumlah
Tabel 5. Total Biaya Variabel Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabangper Tahun
. Total Total Total Persentase
No Uraian Volume Satuan 1arga (Rp/Satuar (Rp/Produksi) (Rp/Bulan) (Rp/Tahun) (%)
Biaya Bahan Baku
1 Tepung terigu 2 Sak 190.000 380.000 9.880.000  118.560.000 18,73
2 Kacang hijau 20 Kg 12.000 240.000 6.240.000 74.880.000 11,83
3 Gula pasir 10 Kg 12.000 120.000 3.120.000 37.440.000 5,92
4 Gulamerah 10 Kg 8.000 80.000 2.080.000 24.960.000 3,94
5 Garam 0,5 Kg 10.000 5.000 130.000 1.560.000 0,25
6 Mentega 8 Kg 14.000 112.000 2.912.000 34.944.000 5,52
7 Telur 4 Papan 35.000 140.000 3.640.000 43.680.000 6,90
8 Kelapa (santan) 20 Batok 2.000 40.000 1.040.000 12.480.000 1,97
9 Vanili 15 Saset 250 3.750 97.500 1.170.000 0,18
Total 1.120.750 29139500  349.674.000 55,25
Biaya Pekerja
1 Pengelola 1 Orang - - 3.000.000 36.000.000 5,69
Pengaduk adonan,
2 pencetak dan 6 Orang 80.000 480.000 12.480.000 149.760.000 23,66
pengopen
Total 480.000 15.480.000  185.760.000 29,35
Biaya Lain-lain
1 Listrik 1 Bulan 300.000 11.538 300.000 3.600.000 0,57
2 Gas tabung besar 12 7;3‘:;? 140.000 140.000 3.640.000  43.680.000 6,90
3 Anak Heatrer 1 Kotak 1.000 1.000 26.000 312.000 0,05
4 Wadah Kemasan 4 Pack 40.000 160.000 4.160.000 49.920.000 7,89
Total 312538 8.126.000 97.512.000 15,41
Total Biaya Variabel 1.913.288 52.745.500 632.946.000 100,00

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017
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Biaya selama 12 bulan dalam satu
tahun pada tahun 2017 rata-rata adalah
sama. Untuk total biaya variabel
berdasarkan Tabel 4 adalah sebesarRp.
1.913.288,-/produksi. Dalam
sebulanBapak Ishak melakukan produksi
setiap hari kecuali hari minggu, jadi dalam
sebulan total hari produksi
adalahsebanyak?26kali, sehingga
menghabiskan biaya variabel sebesarRp.
52.745.500,-/bulan atau Rp. 632.946.000,-
/tahun.

Dari Tabel di atas juga terlihat
bahwa biaya variabel terbesar yang
dikeluarkan Bapak Ishak  untuk
menjalankan usaha kue kacang hijau
bakpia sabang adalah biaya untuk
membeli bahan baku sebesar Rp.
29.139.500,-/bulan, dikarenakan jumlah
bahan baku yang digunakantiap bulannya
rata-rata hampir sama, jadi dalam
setahunBapak Ishak mengeluarkan biaya
untuk bahan baku sebesarRp.
349.674.000,-/tahun, dengan persentase
55,25% dari total biaya variabel.

Biaya variabel berikutnya yang
dikeluarkan Bapak  Ishak  untuk
menjalankan usaha kue kacang hijau
bakpia sabang adalah biaya untuk
menggaji pekerja sebesar Rp. 15.480.000,-
/bulan  atauRp.  185.760.000,-/tahun,
dengan persentase 29,35% dari total biaya
variabel. Pembayaran gaji dilakukan

dengan sistem gaji harian (perproduksi),
kecuali pengelola yaitu Bapak Ishak
sendiri, dengan perkiraan gajisebesar Rp.
3.000.000,-/bulan. Adapun jumlah pekerja
dibidang pengaduk adonan, pencetak dan
pengopen perproduksinyarata-rata
sebanyak 6 orang, maka masing-masing
mendapatkan gaji sebesar Rp. 80.000,-
/produksi.

Selanjutnya biaya variabel lainnya
yang dikeluarkan Bapak Ishak untuk
menjalankan usaha kue kacang hijau
bakpia sabangadalah biaya lain-lain.
Biaya lain-lain merupakan biaya variabel
terkecil yang dikeluarkan oleh Bapak
Ishak vyaitu sebesarRp. 8.126.000,-
/bulanatau Rp. 97.512.000,-/tahun, dengan
persentase 15,41% dari total biaya
variabel.

c) Total Biaya Usaha Kue Kacang
Hijau Bakpia Sabang

Total biaya dari suatu usaha
merupakan jumlah keseluruhan biaya,
yang terdiri dari biaya tetap dan biaya
variabel. Uraian mengenai biaya tetap dan
biaya variabel pada usaha kue kacang
hijau bakpia sabangBapak Ishak yang
menjadi objek dalam penelitian telah
disampaikan sebelumnya.Adapun total
biaya dari usaha tersebut dapat dilihat
pada Tabel berikut ini.

Tabel 6. Total Biaya Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabangper Tahun

No Jenis Biaya Nilai (Rp/Tahun) Persentase (%)

1 Biayatetap 11.583.333 1,80

2 Biaya variabel 632.946.000 98,20
Total biaya 644.529.333 100,00

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017

Berdasarkan  Tabel di  atas
menunjukkan bahwa total keseluruhan
biaya yang dikeluarkan pada usaha kue
kacang hijau bakpia sabang Bapak Ishak
adalah sebesar Rp. 644.529.333,-/tahun.
Besarnya biaya tetap yang dikeluarkan
usaha kue kacang hijau bakpiaadalah
sebesar Rp. 11.583.333,-/tahun, dengan
persentase 1,80% dari total keseluruhan
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biaya. Sedangkan total biaya variabel
adalah sebesarRp. 632.946.000,-/tahun,
dengan persentase 98,20% dari total
keseluruhan biaya.

2. Total Penerimaan

Penerimaan usaha yaitu jumlah
nilai rupiah yang diperhitungkan dari
seluruh produk yang terjual. Dengan kata



lain penerimaan usaha merupakan hasil
perkalian antara jumlah produk dengan

(pendapatan kotor) pada usaha kue kacang
hijau bakpia sabangsecara rinci dapat

harga. = Adapun  total  penerimaan dilihat pada Tabel berikut.
Tabel 7.Total Penerimaan Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabangper Tahun
Volume Volume Volume Haraa Total
No Jenis /Produksi /Bulan /Tahun R /Bur? kus) (Rp/Tahun)
(Bungkus) (Bungkus) (Bungkus) P 9 b
1 bK”e kacang hijau 4 10.400 124.800 7.000 873.600.000
akpia sabang
Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017
Tabel di atas menunjukkan bahwa 3. Total Keuntungan
pada satu kali periode produksi jumlah Keuntungan merupakan selisih

kue kacang hijau bakpiayang dihasilkan
sebanyak 400bungkus, karena dalam
sebulan Bapak Ishakmelakukan produksi
sebanyak 26 kali, makajumlah kue kacang
hijau bakpia yang dihasilkan sebanyak
10.400 bungkus/bulan atau 124.800
bungkus/tahun. Jadi dengan harga jual
Rp.7.000,-/bungkus, maka total
penerimaan (pendapatan kotor) yang
diperoleh usaha kue kacang hijau bakpia
sabangBapak Ishakadalah sebesar Rp.
873.600.000,-/tahun.

antara nilai hasil produksi dengan total
biaya produksi yang dikeluarkan pada
usaha kue kacang hijau bakpia sabang.
Untuk melihat perbandingan keuntungan
yang diperoleh usaha kue kacang hijau
bakpia sabangsangat dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya hasil produksi dan
didukung oleh tingkat harga jual produk
itu sendiri.Keuntungan yang diperoleh
pada usaha kue kacang hijau bakpia
sabangdapat dilihat pada Tabelberikut.

Tabel8. Keuntungan Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabangper Tahun

No Uraian Jumlah (Rp/Tahun)
1  Total Penerimaan 873.600.000
2 Total Biaya 644.529.333
Keuntungan 229.070.667

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017

Tabel di atas menunjukkan bahwa
total biaya yang dikeluarkanpada usaha
kue kacang hijau bakpia sabangadalah
sebesar Rp. 644.529.333,-
/tahun.Sedangkan total penerimaan yang
diperoleh adalah sebesar Rp.
873.600.000,-/tahun.Jadi total keuntungan
yang diperoleh usaha kue kacang hijau
bakpia sabangBapak Ishakadalah sebesar
Rp. 229.070.667,-/tahun.

4. Analisis Kelayakan Usaha
a) Break Event Point (BEP)

Break Event Point adalah titik
impas yaitu suatu keadaan yang

menggambarkan keuntungan usaha yang
diperoleh sama dengan modal yang
dikeluarkan, dengan kata lain keadaan
dimana kondisi usahatidak mengalami
keuntungan maupun kerugian.
Perhitungan BEP pada usaha kue kacang
hijau bakpia sabang ini ditinjau
berdasarkan harga jual (BEP harga) dan
volume produksi (BEP produksi).

1. BEP Produksi
BEP= Total Biaya Produksi
Harga Satuan Jual Produk
_ Rp.644.529.333
~ Rp 7.000
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BEP =92.076 bungkus

Berdasarkan hasil di atas diketahui
bahwa BEP produksi 92.076 bungkus,
maksudnya bahwa minimal jumlah
produksi impas yang harus dihasilkan
dalam setahunadalah92.076bungkus.
Sementara jumlah produksi kue kacang
hijau  bakpiayang dihasilkan dalam
setahun adalah 124.800bungkus. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
jumlah produksi > BEP produksi,ini
berartiusaha kue kacang hijau bakpia
sabangBapak Ishakmenguntungkan dan
layak untuk diusahakan.

2. BEP Harga
BEP = To.tal Biaya Produ.ksi
jumlah produksi
_ Rp.644.529.333

BEP =
124.800
BEP = Rp. 5.164,-/ bungkus

Berdasarkan hasil di atas diketahui
bahwa BEP hargaRp. 5.164, maksudnya
bahwa minimal harga impas yang bisa
ditawarkan untuk penjualan kue kacang
hijau bakpiaadalahRp. 5.164,-/bungkus.
Sementara harga jual vyang telah
ditetapkan adalahRp.7.000,-/bungkus.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa harga jual produk >BEP harga,ini
berartiusaha kue kacang hijau bakpia
sabang Bapak Ishakmenguntungkan dan
layak untuk diusahakan.

b) R/C (Revenue Cost) Ratio

R/C (Revenue Cost) Ratio adalah
perbandingan antara total penerimaan
dengan total biaya yang dikeluarkanpada
usaha kue kacang hijau bakpia sabang.
Hasil analisis R/C Rasio usaha kue kacang
hijau bakpia sabang dapat dilihat pada
Tabelberikut.

Tabel 9. Hasil Analisis R/C Rasio Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabang

No Uraian Nilai

1 Total Penerimaan 873.600.000

2 Total Biaya 644.529.333
R/C Rasio 1,36

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017

Suatu usaha dikatakan layak dan
menguntungkan apabila nilai R/C lebih
besar dari 1 (R/C> 1).Semakin besar nilai
R/C maka semakin layak suatu usaha
dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai R/C rasio sebesar 1,36.
Dengan kata lain R/C rasio sebesar 1,36,
bermakna untuk setiap Rp. 100.000,-
biaya yang dikeluarkan, maka usaha kue
kacang  hijau  bakpia  sabangakan
memperoleh penerimaan sebesar
Rp.136.000,-.Karena nilai R/C> 1, maka

dapat disimpulkan bahwa usaha kue
kacang hijau bakpia sabangBapak
Ishakmenguntungkan dan layak untuk
diusahakan.
c) B/C (Benefit Cost) Ratio

B/C (Benefit Cost) Ratio adalah
perbandingan antara total keuntungan
dengan total biaya yang dikeluarkanpada
usaha kue kacang hijau bakpia sabang.
Hasil analisis B/C Rasio usaha kue kacang
hijau bakpia sabang dapat dilihat pada
Tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Analisis B/C Rasio Usaha Kue Kacang Hijau Bakpia Sabang

No Uraian Nilali

1 Total Keuntungan 229.070.667

2 Total Biaya 644.529.333
B/C Rasio 0,36

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017
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Suatu usaha dikatakan layak dan
menguntungkan apabila nilai B/C lebih
besar dari 0 (B/C> 0).Semakin besar nilai
B/C maka semakin layak suatu usaha
dilakukan. Dari hasil perhitungan di atas
diperoleh nilai B/C rasio sebesar 0,36.
Dengan kata lain B/C rasio sebesar 0,36,
bermakna untuk setiap Rp. 2100.000,-
biaya yang dikeluarkan, maka usaha kue
kacang  hijau  bakpia  sabangakan
memperoleh keuntungan sebesar Rp.
36.000,-.Karena nilai B/C> 0, maka dapat
disimpulkan bahwa usaha kue kacang
hijau  bakpia  sabangBapak  Ishak
menguntungkan  dan  layak  untuk
diusahakan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:

1. Besarnya keuntungan yang diperoleh
dari usaha kue kacang hijau bakpia
sabangBapak  Ishakdi ~ Gampong
Singgah Mata Kecamatan Baktia Barat
Kabupaten ~ Aceh  adalah  Rp.
229.070.667,-/tahun.

2. Dari perhitungan nilai BEP, nilai R/C
dan nilai B/Cdapat disimpulkan bahwa
usaha kue kacang hijau bakpia sabang
Bapak Ishakdi Gampong Singgah
Mata Kecamatan Baktia Barat
Kabupaten Aceh Utaralayakuntuk
diusahakan.
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